BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari keseluruhan pemaparan dalam tulisan ini, dapat ditarik beberapa
simpulan:

1. Walaupun sebagian besar kalangan medis berpandangan bahwa awal hidup
pribadi manusia baru ada sejak implantasi, Gereja Katolik tetap berpandangan
bahwa awal hidup pribadi manusia ada sejak pembuahan, tepatnya sejak
terbentuknya zigot. Zigot merupakan pribadi manusia dalam tahap paling dini.

2. Gereja Katolik menolak dengan tegas cara pengaturan kelahiran yang berupa
sanggama terputus, aborsi langsung, sterilisasi langsung (pada perempuan atau
laki-laki, permanen atau sementara), dan setiap tindakan yang dilakukan
sebelum, selama, atau setelah hubungan seksual yang bertujuan mencegah
prokreasi, baik sebagai tujuan maupun sebagai sarana. Gereja Katolik menolak
karena metode tersebut memisahkan makna unitif (persatuan suami istri) dan
makna prokreatif (keterbukaan pada keturunan) dalam suatu perbuatan kawin
atau dengan kata lain karena metode tersebut tidak terbuka pada lahirnya
kehidupan baru.

3. Fertility awareness-based methods atau metode pantang berkala saat masa subur
istri dan metode amenorea laktasi bukanlah suatu kontrasepsi menurut Ajaran
Gereja Katolik karena menggunakan siklus alami perempuan dan tetap terbuka

pada kehidupan baru.
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4. Tidak seluruh metode kontrasepsi yang tersedia dalam fasilitas pelayanan
kesehatan itu bersifat kontraseptif murni. Ada metode kontrasepsi yang bersifat
kontraseptif murni, ada yang bersifat kontraseptif dengan disertai mutilasi, dan
ada yang merupakan gabungan sifat kontraseptif dan abortif.

5. Unsur aborsi pada beberapa metode kontrasepsi terletak dalam cara kerja
mencegah implantasi zigot. Cara kerja mencegah implantasi zigot ini akan
menyebabkan kematian zigot yang merupakan pribadi manusia dalam tahap
paling dini sehingga hal ini merupakan tindakan aborsi.®®®

6. Metode kontrasepsi yang bersifat kontraseptif murni adalah sanggama terputus,
metode barier (kondom laki-laki, kondom perempuan, diafragma, cervical cap),
dan spermisida.

7. Metode kontrasepsi yang bersifat kontraseptif dengan disertai mutilasi adalah
sterilisasi laki-laki (vasektomi) dan sterilisasi perempuan (tubektomi).

8. Metode kontrasepsi yang mengandung unsur aborsi (gabungan sifat kontraseptif
dan abortif) adalah metode hormonal progestin saja (pil, suntikan, implan),
metode hormonal kombinasi estrogen dan progestin (pil, suntikan, transvaginal
ring, transdermal patch), intra uterine device (IUD) tanpa bahan kimia aktif
(tidak mengandung tembaga atau progestin), IUD tembaga, IUD progestin,
metode kontrasepsi darurat hormonal (pil kombinasi hormon estrogen dan
progestin, pil progestin saja, selective progesterone receptor modulator,

antagonis progesteron), dan metode kontrasepsi darurat lUD tembaga.

6% Bdk. PPK, no. 142.
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9. Terdapat gradasi penolakan metode kontrasepsi itu karena perbedaan bobot
kejahatan moral yang dilakukan:5%
a. Metode yang bersifat kontraseptif murni itu dilarang.
b. Metode yang bersifat kontraseptif dengan disertai mutilasi itu amat dilarang.
c. Metode yang mengandung unsur aborsi (gabungan kontraseptif dan abortif)

itu amat sangat dilarang.

5.2 Saran
Dari simpulan yang ada, dapat disampaikan beberapa saran:

1. Hierarki Gereja Katolik (Uskup, Imam, dan Diakon) dapat membantu
memberikan pemahaman yang baik kepada umat Katolik, termasuk kepada
tenaga kesehatan Katolik tentang metode pengaturan kelahiran yang sesuai
dengan prinsip moral Katolik, yaitu metode pantang berkala dan metode
amenorea laktasi (setelah melahirkan). Metode pantang berkala dan metode
amenorea laktasi bukanlah suatu kontrasepsi. Metode pengaturan kelahiran yang
bersifat kontraseptif tidak sesuai dengan prinsip moral Katolik. Ada metode
kontrasepsi yang disertai dengan mutilasi. Ada metode kontrasepsi yang
sebenarnya mengandung unsur aborsi. Beban moral yang paling berat adalah
kontrasepsi yang mengandung unsur aborsi.

2. Tenaga kesehatan Katolik, termasuk dokter, bidan, perawat, dan pengurus rumah
sakit Katolik dapat lebih memperhatikan dan menjalankan ajaran moral Gereja
Katolik terkait metode pengaturan kelahiran dalam pelayanan mereka dalam

bidang kesehatan. Tenaga kesehatan Katolik dapat berkomitmen memberikan

69 Bdk. Kusmaryanto, “Moral Hidup,” 56.
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pelayanan metode pengaturan kelahiran yang sesuai dengan prinsip moral

Katolik, yaitu metode pantang berkala dan metode amenorea laktasi serta

menolak memberikan pelayanan metode pengaturan kelahiran yang tidak sesuai

dengan prinsip moral Katolik. Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan memberikan kebebasan bagi rumah sakit untuk menjalankan

pelayanan kesehatan yang sesuai dengan ajaran agama.®®’

3. Pasangan suami istri Katolik dapat lebih memperhatikan dan menjalankan
metode pengaturan kelahiran yang sesuai dengan ajaran moral Gereja Katolik.
Pasangan suami istri Katolik dapat berkomitmen untuk menjalankan metode
pantang berkala atau metode amenorea laktasi karena hanya metode itulah yang
sesuai prinsip moral Katolik. Pasangan suami istri Katolik dapat menolak
metode pengaturan kelahiran yang tidak sesuai prinsip moral Katolik.
Pengorbanan dan pengendalian suami istri dalam menjalankan metode pantang
berkala atau metode amenorea laktasi sangat membantu keharmonisan dan

keluhuran martabat suami istri dalam perkawinan serta sangat membantu

peningkatan kesadaran bahwa semangat cinta akan kehidupan itu sangat penting.

897 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 2, 49, 59,
60, 72, 74, 77, 137.
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